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INTISARI 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka di MA Nurul Hasan sudah mulai 

dilaksanakan, tetapi kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas. Dalam melaksanakan 

proses pembelajaran kesiapan belajar sangat penting untuk kinerja pendidikan siswa yang 

lebih baik. Kesiapan belajar adalah kemampuan dan keterampilan siswa untuk berpartisipasi, 

serta percaya diri dalam melaksanakan pembelajaran (Warner dkk, 1998; dalam Engin, 

2017).  

Tujuan penelitian ini mengetahui gambaran kesiapan belajar tatap muka pada Siswa 

MA Nurul Hasan di Era New Normal. Jenis penelitian ini adalah kuantitaif dengan analisa 

dskriptif. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

random sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 85 sampel yaitu 

siswa-siswi kelas X-XII MA Nurul Hasan. Berdasarkan hasil temuan penelitian penelitian ini 

mengungkapkan bahwa bahwa kesiapan belajar tatap muka siswa MA Nurul Hasan di new 

normal dapat dikategorikan tingkat rendah nilai persentase 55%.Berdasarkan dari hasil yang 

telah didapatkan menunjukkan bahwa siswa kelas sepuluh (X) yang paling rendah kesiapan 

belajarnya dalam mengikuti pembelajaran tatap muka di era new normal dengan nilai 76%  

siswa kategori rendah. Berdasarkan analisa jenis kelamin, kesiapan belajar tatap muka lebih 

tinggi siswa laki-laki dengan nilai prosentase 43% dan siswa perempuan 42%. 

Kata Kunci: Kesiapan Belajar Tatap Muka, Era New Normal 
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ABSTRAK 

 

The implementation of face-to-face learning at MA Nurul Hasan has begun, but the 

face-to-face learning policy is limited. In carrying out the learning process, learning 

readiness is very important for better student educational performance. Readiness to learn is 

the ability and skills of students to participate, as well as confident in carrying out learning 

(Warner et al, 1998; in Engin, 2017). 

The purpose of this research is to know the description of face-to-face learning 

readiness of MA Nurul Hasan students in the New Normal Era. This type of research is 

quantitative with descriptive analysis. The sampling method in this research is using random 

sampling technique. The sample used in this study amounted to 85 samples, namely students 

of class X-XII MA Nurul Hasan. Based on the findings of this study, it was revealed that the 

face-to-face learning readiness of MA Nurul Hasan students in the new normal could be 

categorized as low level with a percentage value of 55%. Based on the results obtained, it 

shows that the tenth grade students (X) have the lowest learning readiness in participating in 

face-to-face learning in the new normal era with a score of 76% of students in the low 

category. Based on gender analysis, face-to-face learning readiness is higher for male 

students with a percentage value of 43% and female students 42%. 
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Pendahuluan 

Wabah pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) yang melanda Indonesia 

mengakibatkan seluruh aspek kehidupan sangat terganggu, termasuk pada sektor 

pendidikan. Kebijakan belajar dari rumah (BDR) menjadi alternatif agar peserta didik 

tetap mendapatkan haknya dalam memperoleh layanan pendidikan. Pemerintah melalui 

Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah telah mengatur mekanisme 

pembelajaran dari rumah sehingga perlu dirancang ulang pembelajaran jarak jauh 

dengan menggunakan pendekatan daring, luring atau kombinasi. Satuan pendidikan 

dapat memanfaatkan ketersediaan sarana prasarana untuk melaksanakan proses 

pembelajaran secara optimal. Kebijakan BDR melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

pada lembaga pendidikan memberikan dampak besar terhadap proses pembelajaran dan 

penilaian. 

Menurut Norman (Limbong dkk, 2021) kehadiran siswa dalam pembelajaran tatap 

muka mempengaruhi psikologis, emosional dan mampu menyerap pembelajaran serta 

mendapatkan solusi jika ada masalah yang terjadi dalam pembelajaran. Pembelajaran 

tatap muka adalah solusi bagi siswa yang mengalami kendala dalam pembelajaran 

daring, dimana pembelajaran langsung dikelas, terjadi interaksi antara pendidik dan 

peserta didik yang secara langsung sehingga peserta didik mampu menyerap 

pembelajaran dengan baik (Wekke dan Saleh, 2020). 

Tanpa kesiapan atau kesediaan dalam proses belajar tidak akan terjadi (Upik, 

2013). Kesiapan belajar sangat penting untuk kinerja pendidikan siswa yang lebih baik 

dalam proses pembelajaran. Segala upaya untuk memberikan pendidikan yang 

berkualitas di sekolah menjadi tidak berarti karena tidak adanya kesiapan siswa dalam 

belajar. Jika siswa siap untuk belajar, dia dapat belajar dengan cepat dan jika siswa tidak 

siap untuk belajar, dia tidak dapat berhasil belajar (Rita dan Milan, 2019). Tanpa 

kesiapan belajar akan menurunkan prestasi belajar peserta didik. Hal ini juga 

menurunkan efisiensi dan efektivitas pengajaran di kelas dan juga memboroskan 

investasi pemerintah yang besar dalam pendidikan sekolah (Rita dan Milan 2019).  

Kesiapan merupakan kondisi dimana seseorang mampu memberi respon 

terhadap suatu situasi dengan menggunakan cara tertentu. Respon tersebut muncul dari 



dalam diri seseorang. Kemampuan untuk merespon berhubungan dengan kematangan, 

karena kematangan menunjukkan kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan 

belajar adalah keadaan, proses dan suatu usaha belajar yang dilakukan untuk mengawali 

kegiatan berupa kesiapan fisik, psikis, dan materil (Bintang, dalam Djamara 2002). 

Dalam memenuhi kebutuhan psikologis dalam proses pembelajaran dibutuhkan 

kesiapan belajar berupa kemampuan, kemauan dan rasa percaya diri (Bintang, 2018). 

Kesiapan dalam proses belajar ini sangat penting untuk menentukan keberhasilan 

pembelajaran diantaranya siswa dapat memahami pelajaran yang sudah dijelaskan oleh 

guru, mempunyai konsentrasi yang tinggi, hingga motivasi untuk berprestasi (Limbong 

dkk, 2021). Wahyuni (dalam Bintang, 2018) menyebutkan terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi kesiapan individu dalam belajar yaituFaktor eksternal dan internal. 

Faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar individu itu sendiri seperti lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.Faktor internal adalah faktor yang ada pada diri 

individu itu sendiri yang meliputi faktor jasmani yang menyangkut kesehatan dan faktor 

psikologis yaitu intelegensi, kematangan, keterampilan. 

Berdasarkan fenomena yang peneliti temui yaitu pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka di MA Nurul Hasan sudah mulai dilaksanakan, namun kebijakan pembelajaran 

tatap muka terbatas seperti waktu pelajaran yang singkat dan juga tidak ada jam 

istirahat. waktu untuk mencatat juga sedikit karena penjelasan dari guru terburu-buru 

dikejar oleh waktu, kegiatan hanya dikelas, kapasitas siswa didalam dikelas dipangkas 

menjadi 50%. Pembelajaran hanya dilaksanakan didalam ruangan, sarana perpustakaan 

dan laboratorium ditiadakan untuk sementara, siswa dan guru diarahkan untuk 

membawa makanan dari rumah masing-masing agar ketika makan dan minum 

menggunakan wadah yang pasti sudah steril dari rumah. Dalam melaksanakan 

pembelajaran tatap muka seluruh siswa dan guru beserta staf dan tenaga lainnya 

dipastikan harus dalam keadaan sehat. Persiapan yang harus dilakukan oleh seluruh 

siswa, guru, beserta staf dan tenaga lainnya sebelum melaksanaan pembelajaran tatap 

muka ialah mandi, berangkat pagi, membawa alat tulis dan buku mata pelajaran. 

Kemudian juga diperkenankan untuk tetap mengikuti protokol kesehatan seperti 

memakai masker, mencuci tangan dengan air mengalir yang sudah disediakan disetiap 

penjuru ruangan. Setiap pagi dan ketika jam pulang terdapat penyemprotan desinfektan 



kepada seluruh warga sekolah dan ruangan-ruangan disekolah.  

Konsep teori dari Warner dkk (dalam Engin, 2017) menjelaskan kesiapan belajar 

adalah kemampuan dan keterampilan siswa untuk berpartisipasi serta percaya diri dalam 

melaksanakan pembelajaran. Warner dkk (dalam Bintang, 2018) kondisi kesiapan 

belajar mencakup beberapa aspek diantaranya kemampuan (ability), kemauan 

(willingness), dan rasa percaya diri (confidence). Kemampuan (ability) yaitu suatu 

kemampuan pra syarat sebagai dasar untuk mencapai pengetahuan yang lebih tinggi, 

dapat menguraikan konsep pelajaran sesuai dengan pemahaman yang dimiliki, 

mengingat kembali materi pelajaran yang telah diterangkan, membuat kesimpulan 

berdasarkan materi yang telah dibahas dan cepat dalam mengenali stimulus belajar. 

Kemauan (willingness) yaitu diantaranya bersedia mengerjakan tugas atau pelajaran 

sekolah, kesedian meluangkan waktu untuk belajar, harapan belajar untuk memperoleh 

nilai yang baik dan kesadaran secara afektif bahwa belajar adalah tugas yang harus 

dilakukan. Rasa kepercayaan diri (confidence) yaitu dimana individu pantang menyerah 

dalam menghadapi setiap hambatan dalam belajar, mempunyai sifat optimis, percaya 

terhadap manfaat belajar, mandiri dalam mengerjakan setiap tugas dan tes serta 

memiliki inisiatif dalam setiap kegiatan belajar. 

Terkait aspek kemampuan (ability)yaitu tentang kemampuan kognitif siswa, 

diketahui siswa MA Nurul Hasan masih membutuhkan proses adaptasi karena yang 

sebelumnya melaksanakan belajar secara virtual, sekarang melakukan interaksi secara 

langsung disekolah. Beberapa siswa merasa malas ketika pergi ke sekolah karena lebih 

nyaman dengan kegiatan sehari-harinya dirumah seperti sekolah sambil membantu 

ibunya mejaga toko dan membantu pekerjaan lain. Akibat dari ketidaknyamanan 

tersebut siswa mulai lalai dalam kegiatan pembelajaran disekolah, tidak fokus belajar 

bahkan tidak dapat menguasai pembahasan materi pelajaran yang telah diterangkan oleh 

gurunya. Siswa tidak memperhatikan apa yang guru jelaskan dalam papan tulis, 

sehingga sulit memahami apa yang dimaksud oleh gurudan tidak mengerti dari 

penjelasandari gurunya. 

Terkait dengan aspek kemauan (willingness),dari hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa jarang memperhatikan guru dan sering bercanda atau ngobrol dengan 

temannya, siswa jarang mengulang pelajaran di rumah, mereka hanya belajar pada saat 



ada tugas dan ketika akan mengikuti ujian. Tugas yang diberikan oleh gurunya 

umumnya mereka kerjakan pada pagi hari pada saat tugas akan dikumpulkan dan 

bahkan tidak ada yang mencatat pada saat guru menerangkan pelajaran. Siswa sering ke 

luar kelas terlebih saat belajar pada mata pelajaran yang bersifat teori karena mereka 

pikir pelajaran tersebut membosankan. Rendahnya kemauan belajar ini pula yang 

menyebabkan minimnya pengetahuan yang dimiliki siswa.  

Berkaitan dengan aspek rasa kepercayaan diri (confidence), siswa mengatakan 

bahawa merasa takut dan tidak percaya diri pada pembelajaran yang menurut siswa sulit 

seperti pelajaran matematika. Apalagi pembelajaran sebelumnya belajar daring sangat 

memungkinkan siswa untuk bersikap tidak aktif. Siswa juga merasa takut dianggap 

tidak bisa oleh sesama siswa lain sehingga sikap seperti ini yang sebenarnya membuat 

siswa tidak percaya diri. Siswa berakhir tidak memahami materi dengan jelas karena 

memilih diam dan tidak bertanya apabila ada materi yang kurang dipahaminya. Hal ini 

membuat sikap yang menghambat siswa berkembang, menyebabkan siswa menjadi 

pesimis dan selalu merasa ragu jika ingin mengemukakan gagasannya. Masih banyak 

pula terdapat siswa-siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan meyakini 

kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri, sehingga menyebabkan siswa pasif di 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa siswa di MA Nurul Hasan memiliki pamahaman yang sulit ketika 

belajar, kurangnya kemampuan yang dimiliki siswa ketika penyampaian materi dan 

dukungan dari lingkungan belajar, serta sulitnya dalam melakukan pemecahan masalah. 

Rendahnya kemauan belajar pada siswa. Siswa tidak mempunyai kepercayaan diri 

dalam mengerjakan tugas, bahkan merasa takut menghadapi pelajaran-pelajaran yang 

sulit. Sedangkan yang seharusnya terjadi dalam dimulainya pembelajaran tatap muka ini 

dapat membantu siswa untuk menyerap pelajaran lebih baik. Pembelajaran secara tatap 

muka dapat membantu keadaan psikologis siswa lebih baik dan emosional siswa 

menjadi lebih stabil karenaterdapat interaksi langsung antara siswa dengan guru.  

Berdasarkan urgensi yang sudah ditemukan, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Gambaran Kesiapan Belajar Tatap MukaPada Siswa MA Nurul Hasan Di 

Era New Normal”penelitian ini penting dilakukan karenaKesiapan Pembelajaran Tatap 



Muka harus benar-benar dipersiapkan dengan baik oleh satuan pendidikan. Persiapan 

yang baik akan mendukung lancarnya penyelenggaraan Pembelajaran Tatap Muka 

khususnya pada masa transisi atau awal dimulai. Persiapan yang perlu dilakukan pada 

semua komponen yaitu persiapan kebijakan, sarana prasarana satuan pendidikan, dan 

warga satuan pendidikan. 

A. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran Kesiapan Belajar Tatap Muka pada Siswa MA Nurul Hasan di 

Era New Normal? 

B. Tujuan Penelitian 

Mengetahui gambaran Kesiapan Belajar Tatap Mukapada Siswa MA Nurul Hasan di 

Era New Normal. 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif 

dimana penelitian ini ingin menggambarkan bagaimana gambaran kesiapan belajar tatap 

muka pada siswa MA Nurul Hasan di era new normal. Metode penelitian kuantitatif dapat 

digunakan bila peneliti ingin memperoleh data yang akurat berdasarkan fenomena empiris 

yang dapat dihitung dan diukur. Penelitian deskriptif bertujuan hanya menggambarkan dari 

hasil data yang didapat tanpa bermaksud untuk melakukan perbandingan. 

Popolasi yang akan digunakan adalah siswa-siswi MA Nurul Hasan yaitu terdiri dari 130 

siswa dengan karakteristik sebagai berikut: 

1. Siswa-siswi MA Nurul Hasan Probolinggo 

2. Perempuan dan laki-laki 

3. Siswa-siswi Kelas X, Kelas XI dan kelas XII 

Penentuan sampel peneliti menggunakan bantuan tabel Monogram Isaac and Michael 

dengan taraf kesalahan 5% dan ditentukan jumlah sampel penelitian sebanyak 85 

responden. Alat ukur yang digunakan untuk variable kesiapan belajar ini adalah diadaptasi 

dari Bintang (2018) dengan reabilitasnya 0.695dan normalitas 0.69. 

 

 

 



 

Hasil Uji Coba Penelitian  

Uji Validitas 

 
Tabel.1 

Hasil Uji Coba Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

 
Tabel. 2 

Hasil Uji Coba Reliabilitas 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,921 34 

 

Dari hasil uji coba diatas diperoleh nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,921 yang 

mana lebih dari 0,600. Artinya, hasil nilai koefisien cronbach alpha 0,921 termasuk 

reliabilitas tinggi dan dapat digunakan untuk pengambilan data selanjutnya. 

 

 

 

 

 

No Aspek No item  

Jumlah item Favorebel Unfavorebel 

Valid Gugur Valid      Gugur 

1. Kemampuan 

(Ability) 

1, 3, 7, 

15, 22, 29 

17 2, 8, 10, 

16,23, 30 

- 13 

2. Kemauan 

(willingeness) 

18, 20, 

25, 27, 

32, 34 

- 9, 11, 19, 

24, 31 

- 11 

3. 

 

 

Kepercayaan diri 

(confidence) 

13, 21, 

26,33, 35 

5 6, 12, 14, 

28, 36 

4 12 

  16 2 16 1 36 



Hasil Uji Data Penelitian Dan Pembahasan Uji 

Validitas 

Tabel.3 

Hasil UjiValiditas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

 
Tabel. 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0,984 36 

 

Dari hasil uji coba diatas diperoleh nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,984 

yang mana lebih dari 0,600. Artinya, hasil nilai koefisien cronbach alpha 0,984 termasuk 

reliabilitas tinggi dan dapat digunakan untuk pengambilan data selanjutnya. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan belajar tatap muka pada 

siswa MA Nurul Hasan di era new normal berada pada kategori rendah dengan nilai 

persentase 55%. Artinya bahwa siswa MA Nurul Hasan masih belum memiliki kesiapan 

belajar yang tinggi, dimana hal tersebut sejalan dengan hasil fenomena yang ditemukan oleh 

peneliti. Fenomena tersebut terkait dengan masih adanya siswa-siswi yang masih merasa 

No Aspek No item  

Jumlah item Favorebel Unfavorebel 

Valid      Gugur Valid      Gugur 

1. Kemampuan 

(Ability) 

1, 3, 7, 15, 

17, 22, 29 

 2, 8, 10, 

16,23, 30 

- 13 

2. Kemauan 

(willingeness) 

18, 20, 25, 

27, 32, 34 

- 9, 11, 19, 

24, 31 

- 11 

3. 

 

 

Kepercayaan diri 

(confidence) 

5, 13, 21, 

26, 33, 35 

 4, 6, 12, 

14, 28, 

36 

 12 

  18  17  36 



malas untuk pergi kesekolah. Rasa malas tersebut berdampak pada kurangnya kesiapan 

belajar siswa ketika berada disekolah. Kurangnya kesiapan siswa dapat berpengaruh pada 

kurang pemahaman dan kurangnya penguasaan materi pelajaran yang telah diterangkan oleh 

guru di kelas, dimana siswa merasa takut dan tidak percaya diri pada pembelajaran yang 

menurutnya sulit. Selain itu juga ditunjang dengan kurang adanya kemauan siswa untuk 

mengulang kembali pembelajaran saat berada dirumah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Basit dkk (2022), kesiapan belajar itu 

dipengaruhi oleh individu itu sendiri. Faktor yang biasa dialami responden yang 

mempengaruhi rendahnya kesiapan belajar adalah kesiapan materi, minat belajar, dan fokus 

belajar. Pertama, penyiapan bahan ajar untuk meningkatkan kesiapan belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa banyak responden yang tidak mempersiapkan materi selama 

pembelajaran, yang menyebabkan kesiapan belajar menjadi rendah. Kedua, ketertarikan 

responden terhadap materi yang diberikan atau diterima. Dalam penelitian ini banyak 

responden yang kurang tertarik dengan materi yang diberikan dan enggan bertanya jika ada 

materi yang kurang dipahami sehingga menurunkan kesipan belajar. Ketiga, fokus pada 

materi akan meningkatkan pemahaman terhadap materi yang diberikan. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa banyak responden yang tidak konsentrasi terhadap materi dan 

pertanyaan yang diberikan selama proses pembelajaran, yang mengakibatkan pemahaman 

terhadap materi yang diberikan menyebabkan penurunan kesiapan responden untuk belajar. 

Selanjutnya diungkapkan dari penelitian yang dilakukan oleh Mudofir (dalam Fauziyah et.al., 

2021) yaitu siswa malas dan mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran yang diakibatkan 

karena siswa merasa kesulitan dalam mengungkapkan materi yang diakibatkan karena siswa 

merasa kesulitan dalam mengungkap materi yang telah diajarkan oleh guru. Dampak yang 

ditimbulkan dari pembelajaran ini sangatlah besar, misalnya menurunnya kualitas pendidik. 

Berdasarkan aspeknya, terlihat bahwa rata-rata memiliki nilai prosentase yang sama 

yaitu 49% pada kategori tinggi. Artinya secara umum siswa MA Nurul Hasan memiliki 

tingkat kemampuan, kemauan dan kepercayaan diri yang sama-sama. Hasil dalam penelitian 

ini tidak ada yang dominan di salah satu aspek karena siswa di MA Nurul Hasan belum 

memiliki kesiapan belajar yang baik dalam proses pembelajaran secara tatap muka, 

pembelajaran tatap muka pada masa Pandemi Covid-19 dapat dilaksanakan secara efektif 

dengan memperhatikan prinsip pembelajaran yang diadaptasikan dengan mempersiapkan 



berbagai macam seperti mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran sehingga siswa 

mantap dalam belajar, memperoleh kemudahan dalam memperdalam materi pelajaran dan 

konsentrasi dalam proses pembelajaran. Analisa data tersebut didukung oleh penjelasan 

Thorndike (dalam Rohmah dan Jatiningsih, 2021) bahwa belajar dikategorikan baik jika 

teradapat suatu kesiapan dari individu tersebut. Kesiapan belajar dapat dilihat dari beberapa 

kondisi, salah satunya adalah kondisi mental. Kondisi mental ini adalah keadaan siswa yang 

menyangkut dengan kepercayaan diri dan penyesuaian diri dalam menguasai kondisi 

lingkungan belajar yang tengah dihadapinya. Kemudian kesiapan belajar juga dapat dilihat 

dari sisi pengetahuan. Dalam sisi pengetahuan ini dilihat dari tindakan siswa yang telah atau 

belum mempelajari materi mendatang. Siswa yang belum paham sepenuhnya tentang materi 

yang diberikan, maka siswa tersebut dapat dianggap belum memiliki kesiapan belajar untuk 

materi yang berikutnya. Oleh sebab itu pernyataan tersebut berkaitan dengan aspek-aspek 

kesiapan belajar yang ada didalam penelitian ini yang mana mengakibatkan hasil prosentase 

semua aspek mendapatkan nilai yang sama yaitu dalam penelitian ini kesiapan belajar siswa 

menjadi rendah karena siswa malas pergi kesekolah dan siswa masih membutuhkan adaptasi 

untuk belajar secara tatap muka sehingga menyebabkan siswa lalai dalam kegiatan 

pembelajaran disekolah, bahkan tidak fokus belajar dan tidak menguasai materi pelajaran. 

Selanjutnya kesiapan belajar siswa menjadi rendah karena siswa jarang memperhatikan guru, 

sering bercanda mengobrol sendiri dengan temannya, siswa jarang belajar dirumah. Siswa 

juga sering mengerjakan tugas dipagi hari saat sudah disekolah, dan sering keluar kelas pada 

saat pelajaran dimulai. Kemudian kesiapan belajar siswa menjadi rendah karena siswa merasa 

takut dan tidak percaya diri ketika dihadapkan oleh pelajaran yang sulit. Siswa juga takut 

dianggap tidak bisa oleh sesama siswa lain, siswa pasif ketika tidak memahami materi 

pelajaran. 

Berdasarkan hasil demografi terkait jenis kelamin yaitu sebanyak 42 siswa laki-laki 

memiliki kesiapan belajar tinggi dengan prosentase 43%. Sedangkan siswa perempuan 

memiliki kesiapan belajar tinggi dengan prosentase 42%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kesiapan belajar tatap muka di MA Nurul Hasan lebih tinggi siswa laki-laki dibandingkan 

siswa perempuan, artinya siswa laki-laki sudah lebih siap untuk melaksanakaan pembelajaran 

tatap muka di era new normal. Siswa laki-laki memiliki kesiapan belajar yang lebih tinggi 

dibanding siswa perempuan, hal ini karena berkaitan dengan kecemasan yang dimiliki oleh 



siswa perempuan. Dimana siswa perempuan mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa laki-laki (dalam Bintang, 2018). Sebagaimana penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Bintang (2018) menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki 

kesiapan belajar yang lebih tinggi dengan prosentase 58.50% dibanding siswa perempuan 

dengan prosentase 45,10%. Selanjutnya, siswa perempuan lebih memiliki tingkat kecemasan 

yang lebih tinggi sebesar 61,80% dan siswa laki-laki sebesar 36,90%. Dalam penelitian 

Mamuaya dkk (2016) menyebutkan faktor yang menyebabkan siswa perempuan lebih cemas 

diantaranya kurangnya kepercayaan diri akan kemampuan yang dimiliki.  

Selanjutnya hasil penelitian dilihat dari berdasarkan kelas, diketahui bahwa kelas (XII) 

memiliki kesiapan belajar paling tinggi yaitu 54% dengan kategori tinggi karena siswa 

tersebut memiliki kepercayaan diri dan penyesuaian diri dalam menguasai lingkungan belajar 

disekolah sehingga lebih gampang untuk beradaptasi dalam melaksakan pembelajaran tatap 

muka. Hal ini dikarenakan siswa kelas XII lebih awal menguasi lingkungan belajar disekolah 

sebelum pandemi Covid-19. Kemudian kelas sebelas (XI) memiliki kesiapan belajar dengan 

kategori tinggi 43%. Sedangkan siswa kelas sepuluh (X) mempunyai kesiapan belajar tatap 

muka yang lebih rendah prosentase 24% dengan kategori tinggi, hal ini karena tergolong 

siswa baru dimana masuk menjadi siswa SMA sebagai angkatan Covid sudah diawali dengan 

siswa pembelajaran tatap muka. Sehingga masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi 

dalam melaksanakan pembelajaran dilingkungan sekolah. Berdasarkan dari hasil yang telah 

didapatkan menunjukkan bahwa siswa kelas dua belas (XII) adalah siswa yang memiliki 

kesiapan belajar tertinggi dengan hasil prosentase 54%. Kemudian siswa kelas sepuluh (X) 

adalah siswa yang memiliki kesiapan belajar paling rendah 24% dengan kategori tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran tatap muka di era new normal. 

Sebagaimana yang diungkap dalampenelitian Chamidah (2006), yaitu menunjukkan 

kesiapan belajar mandiri siswa berada pada kategori tinggi dengan skor 2.95. Namun seorang 

siswa dari kelompok sedang memiliki kriteria rendah pada indikator kepercayaan diri pada 

pelajaran matematika. Hal ini menunjukkan bahwa yang mempengaruhi kesiapan belajar 

siswa adalah ketika dihadapkan dengan matapelajaran matematika. Kemudian dalam 

penelitian ini mengungkap bahwa kesiapan belajar mandiri siswa kelas duabelas (XII) Ilmu 

Alam SMA Negeri 1 Boja Kendal rata-rata cukup baik. Namun sekitar 10% dari keseluruhan 

siswa masih memiliki kepercayaan belajar mandiri yang rendah. 



Kesimpulan 

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa dari 85 siswa MA Nurul 

Hasan memiliki kesiapan belajar tatap muka yang rendah di Era New Normal dengan nilai 

prosentase 55%. Dalam hasil tersebut siswa tidak dapat menguraikan konsep pelajaran sesuai 

dengan pemahaman yang dimiliki, tidak berusaha untuk mengingat kembali materi pelajaran 

yang telah diterangkan, tidak meresum materi yang telah dibahas dan lemot dalam mengenali 

stimulus belajar. Siswa juga malas mengerjakan tugas atau pelajaran sekolah, jarang belajar 

atau mengulangi pelajaran yang sudah didapatkan di sekolah, dan tidak mempunyai 

keinginan memperoleh nilai yang baik dan kesadaran secara afektif bahwa belajar adalah 

tugas yang harus dilakukan. Kemudian siswa mudah putus asa ketika memiliki kesulitan 

dalam belajar, mempunyai sifat pesimis, tidak mandiri dalam mengerjakan setiap tugas dan 

tes serta tidak inisiatif dalam setiap kegiatan belajar.  

Saran 

1. Bagi sekolah 

Upaya yang dilakukan oleh para guru terutama Guru BK, agar siswa mempunyai 

kesiapan belajar pada saat dimulainya pelaksanaan pembelajaran tatap muka di era new 

normal ialah bisa lakukan dengan memberikan layanan bimbingan kelompok tentang 

kesiapan belajar siswa. Agar dapat meningkatkan kesiapan belajar siswa melalui layanan 

informasi  yaitu dengan memberikan informasi mengenai pentingnya kesiapan belajar.  

2. Bagi siswa 

Bagi siswa yang memiliki kesiapan belajar rendah, agar dapat meningkatkan lagi 

kesiapan belajarnya dalam melaksanakan sistem pembelajaran tatap muka di era new 

normal. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh siswa untuk dapat meningkatkan kesiapan 

belajar sehingga berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya diantaranya menjaga 

kesehatan dan kebugaran fisik, siswa dapat mengatur jadwal kegiatan sehari-hari 

sehingga siswa memiliki waktu belajar dan waktu bermain serta waktu istirahat. 
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